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ABSTRAK 

 

 
Leoniy Defitri (2022) : Pengaruh Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher 

Here terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Bangkinang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi Everyone Is A Teacher 

Here terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Bangkinang. Jenis penelitian ini merupakan Quasy Eksperimen 

Design dengan rancangan penelitian Non-equavalent Control Grup Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  siswa SMP Negeri 2 Bangkinang  sebanyak 

13 kelas berjumlah 438 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

sebanyak 61 siswa, terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas 

kontrol. dengan menggunakan teknik pengambilan Purposive Sampling melalui 

pertimbangan nilai rata-rata hasil pretest kelas mendekati sama. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan  penerapan strategi Everyone Is A Teacher Here 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 2 Bangkinang. Diproleh t hitung sebesar 2,359 lebih besar dari t tabel 

2,048 (2,359 > 2,048) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ha diterima Ho 

ditolak. 

  

Kata Kunci: Strategi Everyone Is A Teacher Here, Hasil Belajar, PAI 
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ABSTRACT 
 

 

Leoniy Defitri (2022): The Effect of Implementing Everyone is a Teacher 

Here Strategy toward Learning Achievement on 

Islamic Education Subject at State Junior High School 

2 Bangkinang 

 

This research was instigated by the low of student learning achievement on 

Islamic Education subject at State Junior High School 2 Bangkinang.  This 

research aimed at finding out the effect of implementing Everyone is a Teacher 

Here strategy toward learning achievement on Islamic Education subject at State 

Junior High School 2 Bangkinang.  It was a quasi-experimental research with 

non-equivalent control group design.  438 students of 13 classes at State Junior 

High School 2 Bangkinang were the population of this research.  The samples 

were 61 of the eighth-grade students—31 students in experimental group and 30 

students in control group.  Purposive sampling technique was used in this research 

with a consideration that the results of pretest mean score were almost the same.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test.  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was significant effect of implementing Everyone is a Teacher 

Here strategy toward learning achievement on Islamic Education subject at State 

Junior High School 2 Bangkinang.  It was obtained that tobserved 2.359 was higher 

than ttable 2.048 (2.359>2.048), and the significant score 0.000 was lower than 

0.05, so Ha was accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Everyone is a Teacher Here Strategy, Learning Achievement, 

Islamic Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung 

terciptanya manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar dalam membentuk 

karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya 

akan tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan 

melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, baik secara individu 

maupun sebagai makhluk sosial. 

Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, disamping 

harus memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, juga harus 

mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknik. Hal-hal yang 

bersifat teknik ini terutama mengelola dan melaksanakan interaksi belajar 

mengajar. Dalam mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar 

(pembelajaran), guru paling tidak harus memiliki dua pola dasar yakni 

kemampuan mendesain program dan keterampilan mengkomunikasikan 

program itu kepada peserta didik.
1
 

Kemampuan mendesain program ini sebagai langkah awal dalam 

memulai pembelajaran.dengan adanya kemampuan ini guru dapat 

memberikan pelajaran dengan cara yang menyenangkan dan dapat 

                                                           
1
  Sardiman, (2006), Interaksi Dan Motifasi belajar, Jakarta : Raja Grafinda Persada, hal. 

171. 
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diterima oleh peserta didik.Keterampilan mengkomunikasikan ini dinilai 

perlu karena dengan penyampaian yang tepat peserta didik dapat mengerti 

dan memahami. 

Dapat dilihat bahwa kompetensi keguruan ini adalah faktor penting 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang mana kompetensi keguruan 

ini merupakan penunjang dalam keberhasilan prosess pembelajaran. 

terutama dalam mengarahkan peserta didik dalam kemampuan memahami 

dan mengamalkan sesuai dengan ajaran islam. 

 Untuk mencapai tujuan itu, seorang guru terutama guru PAI dapat 

melaksanakan tujuan nya yaitu mengajar,maka ia harus menjalankan 

kompetensi keguruan ini. Hal yang paling penting dilakukan guru PAI 

dalam proses pembelajaran selain mampu mengelola kelas juga guru PAI 

harus mampu melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangan, 

dengan kegitan yang menyenangkan itu peserta didik diharapkan aktif 

dalam proses pembelajaran. Di sinilah peran penting seorang pendidik 

dalam pendidikan. 

Guru dituntut untuk teliti dalam menerapkan strategi pembelajaran 

sesuai tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu guru harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 

dasar dalam merancang kegiatan belajar mengajar.
2
 

                                                           
2 Kiki Aryanigrum,(2015), Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Terpadu (Geografi) Di Kelas Viii Smp 

Negeri 1 Belitang Iii Oku Timur, Jurnal Ilmiah Civis, Volume V, No 2, hal.778. 
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Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru dituntut 

mampu 

mengelola proses belajar mengajar, menguasai materi yang akan diajarkan, 

mampu mengklasfikasikan macam-macam strategi yang dapat 

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk belajar. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan sistem belajar 

yaitu melibatkan peserta didik secara aktif, menarik perhatian dan minat 

peserta didik serta membangkitkan motivasi peserta didik dan fasilitator 

harus mampu menghilangkan rasa takut dalam diri peserta didik dengan 

cara menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik.salah satu stategi yang dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif adalah strategi Everyone Is A Teacher Here.
3
 

Menurut Melvin L. Silberman, strategi Everyone Is A Teacher 

Here merupakan strategi mudah untuk mendapatkan partisipasi seluruh 

kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi ini memberi kesempatan 

bagi setiap peserta didik untuk bertindak sebagai ―guru‖ bagi peserta didik 

lain.
4
 

Kaitan strategi Everyone Is A Teacher Here dengan hasil belajar ini 

dilihat bahwa pembelajaran ini dirancang untuk mengaktifkan 

anak,mengembangkan inovasi dan menumbuhkan minat belajar peserta 

                                                           
3 Sunhaji,(2009), Strategi Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi Dalam 

Proses Belajar Mengajar. Yogyakarta: Grafindo Litera Media, hal. 22 
4 Melvin L. Silberman,(2006), Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, 

terj. Raisul Muttaqien, Bandung: Penerbit Nusamedia, hal.183 
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didik dengan pembelajaran yang menyenangkan.melalui setiap peserta 

didik bertindak sebagai ―guru‖ bagi peserta didik lain. 

Menurut Melvin L. Silberman,.Strategi Everyone Is A Teacher 

Here peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat, akan ikut serta 

dalam pembelajaran secara aktif sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.
5
 adapun 

kelebihan Everyone is a Teacher Here adalah menambahkan minat belajar 

peserta didik dan merangsang peserta didik untuk belajar lebih aktif.
6
 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan pada SMP Negeri 2 

Bangkinang terdapat kesenjangan yaitu proses pembelajaran di kelas 

berjalan kurang efektif. Setelah diterapkan strategi lain tetapi hasil belajar 

anak masih rendah dan dalam proses belajar mengajar yang ditunjukkan 

dengan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Sebagian  peserta didik masih tidak terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

2. Peserta didik tidak fokus dalam belajar. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah. 

4. Suasana pembelajaran yang membosankan. 

                                                           
5 Eka Andriani Skripsi,(2019) Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mtsn 7 

Tulungagung ,uin tulungagung, hal. 4 
6 Irfandi Yuliandi,(2017),Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here Terehadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VIII Smpn 5 Linggosari Baganti, 

Jurnal Riset Fisika Edukasi Dan Sains Vol 4,No 1, hal. 31 
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Sebagai alternatif, peneliti mengkombinasikan antara metode 

ceramah dengan model pembelajaran aktif yang disebut dengan strategi 

Everyone Is A Teacher Here. Jadi, Strategi Everyone Is A Teacher Here 

adalah model pembelajaran yang membiasakan untuk belajar aktif secara 

individu dan membudidayakan sifat berani bertanya,tidak minder dan 

tidak takut salah. 

Dengan adanya Strategi Everyone Is A Teacher Here ini 

diharapkan terjadi perubahan dalam hasil peserta didik. peserta didik tidak 

hanya mendengarkan guru tetapi juga menarik kesimpulam,lebih aktif 

dalam menyampaikan pendapat, juga aktif selama proses belajar mengajar. 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan peserta didik tidak mudah 

bosan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here merupakan pilihan 

terbaik untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kemauan yang lebih 

besar dalam berinteraksi antar guru dan siswa dalam lingkungan belajar. 

Maka, dengan ini peneliti melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Penerapan Strategi  Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 

Bangkinang.‖ 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan proses penelitian tentang Pengaruh Penerapan 

Strategi Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
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VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Bangkinang, maka penulis perlu menjelaskan penegasan istilah beberapa 

kata dalam judul tersebut: 

1. Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Strategi Everyone is a teacher here ialah strategi pembelajaran 

aktif dimana setiap peserta didik berperan menjadi guru bagi teman-

temannya.strategi ini sangat tepat  untuk mendapatkan perhatian kelas 

baik secara individu maupun secara keseluruhan. Strategi ini juga 

membuat peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut 

serta dalam pembelajaran secara aktif.
7
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 

dilazimkan berupa angka. Hasil belajar atau prestasi belajar adalah 

kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar.
8
 

 

                                                           
7 Pramesty Anggraini,(2010),Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A 

Teacher Here Dalam Upaya Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Materi Himpunan 

Matematika,universitas muhammadiyah Surakarta,hal.5 
8 Kusnandar,(2013), Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh. Jakarta: 

Rajawali Pers, hal. 62   
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3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mememahami, 

mengimani, bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
9
 

C. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai ―Pengaruh penerapan strategi everyone is a teacher 

here terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang.‖ berdasarkan pada fokus 

penelitian tersebut, diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa 

masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengaruh  Strategi Everyone Is A Teacher Here  dalam Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 2 Bangkinang. 

b. Hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islan Di SMP Negeri 

2 Bangkinang. 

                                                           
9 Prof. Dr. Ramayulis, (2005), Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam 

Mulia,  hal.21 
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c. Perbedaan hasil belajar siswa antara Strategi Everyone Is A 

Teacher Here dengan Konvensional pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 

d. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  siswa dalam pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, 

permasalahan yang timbul masih sangat bervariatif sehingga perlu 

diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam 

mengatasi dan menggali permasalahan yang terjadi, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: ―Pengaruh penerapan 

strategi Everyone Is A Teacher Here dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam.‖  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan  masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini Apakah ada pengaruh signifikan penerapan  

strategi Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil belajar siswa  pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Ada tidaknya pengaruh signifikan penerapan  

strategi Everyone Is A Teacher Here terhadap hasil belajar siswa  pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat yang harus penulis lengkapi dalam rangka 

menyelesaikan program perkuliahan Sarjana Strata Satu (S1) 

sekaligus untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi peneliti, agar menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

serta hasil penelitian ini dijadikan landasan berpijak dalam rangka 

menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 

luas. 

c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain dalam melakukan 

penelitian pada bidang yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Strategi Everyone Is A Teacher Here 

a. Pengertian Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Senada dengan pendapat tersebut, Sanjaya (mengutip 

simpulan Dick dan Carey) juga menyebutkan bahwa strategi 

pembelajaran itu adalag suatu set materi dan prosedur pembelajaran 

yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil 

belajar pada siswa.
10

 

Metode pembelajaran Everyone Is Teacher Here adalah 

salah satu metode dalam model pembelajaran kooperatif 

(Cooperative Learning). Menurut Sudjana metode pembelajaran 

Everyone Is Teacher Here adalah metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dengan maksud meminta siswa untuk 

                                                           
10

 Sri Endang Utami,(2015),Strategi Pembelajaran Tematik,JURNAL PARADIGMA 

Volume 2, Nomor 1, November,hal.5 
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semuanya berperan menjadi narasumber terhadap semua temannya 

di kelas belajar.
11

 

Menurut Djamarah,Strategi Everyone Is A Teacher Here 

merupakan salah satu contoh strategi pembelajaran yang dirancang 

untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual.Strategi ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya, dengan strategi ini 

siswa yang selama ini tidak  mau terlibat aktif dalam 

pembelajaran,akan terlibat di dalam pembelajaran aktif.
12

 

b. Tujuan Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Melalui strategi Everyone Is A Teacher Here diharapkan 

peserta didik akan lebih bersemangat dan senang dalam menerima 

pelajaran pendidikan agama islam yang pada gilirannya tujuan 

pembelajaran pendidikan agama islam dapat tercapai. Dengan 

demikian melalui strategi Everyone Is A Teacher Here 

tersebut,hasil yang diharapkan adalah: 

1) Setiap diri masing-masing siswa berani mengemukakan 

pendapat (menyatakan dengan benar) melalui jawaban atas 

                                                           
11  Musnaeni dan Nasarudin,Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Dan 

Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan ALam Maret 2016, Vol.4, No.1,hal.17 
12

 Djamarah, Syaiful Bahri.(2010), Guru dan siswadalam interaksi edukatif. 

Banjarmasin:Rineka cipta,hal. 44. 
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pertanyaan yang telah dibuatnya berdasarkan sumber bacaan 

yang diberikan. 

2) Mampu mengemukakan pendapat melalui tulisan dan 

menyatakannya di depan kelas.  

3) Siswa lain, yang berani mengemukakan pendapat dan 

menyatakan kesalahan jawaban dari siswa lain yang disanggah.  

4) Terlatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada 

masalah yang dikaji.
13

 

c. Manfaat Strategi Everyone Is A Teacher Here 

Manfaat penerapan strategi Everyone is a Teacher Here 

adalah sebagai berikut:  

1) Meningkatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan 

secara individual. 

2) Mengaktifkan peserta didik. 

3) Menggali informasi seluas-luasnya baik administrasi 

maupun akademis. 

4) Mengecek atau menganalisis pemahaman peserta didik 

tentang pokok bahasan tertentu. 

5) Membangkitkan respon peserta didik.
14

 

                                                           
13 Musnaeni dan Nasarudin,Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Dan Pengaruhnya 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan ALam Maret 2016, Vol.4, No.1,hal.18 
14

 Nur Ariza Dan Muhammad Irawan,Everyone Is A Teacher Here,Edisi 

1,(Sulawesi:Kaffah Learning Center,2019) Hal.81-82 



13 

 
 

d. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher 

Here 

Dalam proses pembelajaran terdapat 4 tahapan yaitu tahap 

mengidentifikasi dan mengklasifikasika perubahan tingkah laku 

siswa,perencanaan dan pengembangan, tahap penerapan, tahap 

evaluasi. menerapkan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here tidak hanya sekedar menerapkan akan tetapi ada langkah-

langkah yang harus diperhatikan. Adapun langkah langkahnya 

adalah: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 

sebagaimana yang diharapkan. Apakah yang dijadikan sasaan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sasaran yang dituju harus 

jelas dan terarah.
15

 

2. Melakukan Perencanaan dan pengembangan strategi Everyone 

Is A Teacher Here dalam proses pembelajaran berupa rencana 

pelaksanan pembelajaran (RPP). 

3. Penerapan dari perencanaan pembelajaran. 

a. Bagikan secarik kertas atau kartu indeks kepada seluruh 

peserta didik. mintalah mereka untuk menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari 

                                                           
15

 Nur Asiza Dan Muhammad Irawan,‖Strategi Everyone Is A Teacher Here‖Edisi 1 

(Sulawesi Selatan:Kaafah Learning Center,2019) Hal.50. 
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di kelas (misalnya tugas membaca) atau sebuah topik 

khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas. 

b. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan 

kepada setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada 

peserta didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. 

Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam 

kertas tersebut kemudian memikirkan jawabannya. 

c. Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan 

pertanyaan dan menjawabnya.  

d. Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didik lainnya 

untuk menambahkan. 

e. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.
16

 

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan. Evaluasi pembelajaran.pada 

tahap ini terdapat 2 evaluasi yaitu evaluasi observasi dan 

evaluasi tes.
17

 

e. Kelebihan dan Kekurangan strategi Everyone is teacher here 

Strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain: 

 

 

                                                           
16 Hisyam Zaini dkk,(2008), Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, hal. 60. 
17 Nur Asiza Dan Muhammad Irawan,‖Strategi Everyone Is A Teacher Here‖... hal.50 
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1. Kelebihan Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here: 

a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 

siswa sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang 

mengantuk kembali segar dan hilang ngantuknya. 

b. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan 

daya pikir, termasuk daya ingatan. 

c. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa 

dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.
18

 

2. Kekurangan Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here: 

a. Memerlukan banyak waktu. 

b. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong 

siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang 

tidak tegang. 

c. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 

tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.
19

 

 

 

 

 

                                                           
18 Eka Andriani Skripsi,(2019),Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mtsn 7 

Tulungagung ,uin tulungagung , hal.32 
19 Eka Andriani Skripsi,(2019), Pengaruh Strategi Pembelajaran…hal.33  
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

Menurut KBBI hasil adalah sesuatu yang telah dicapai. 

Hasil belajar adalah penguasaan, pengetahuan atau keterampilan 

yang di kembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai test yang diberikan guru.
20

 

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk 

menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas hasil belajar dapat 

menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau 

simbol.
21

 

Pendapat berbeda tentang hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap apresiasi 

dan keterampilan. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 

                                                           
20 Zahara,  Pengaruh Pendekatan Paikem...hal.40 
21

 Dimyati Dan Mudjiono,(2009)Belajar Dan Pembalajaran, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 

200 
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dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti.
22

 

Dari berbagai pengertian dari hasil belajar diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penguasaan dari hal yang 

telah dipelajari dan telah dipahami dan lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai dan pemahaman. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan 

terjadinya perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan 

kecakapan. Adapun dalam situasi pendidikan untuk mencapai dan 

meningkatkan hasil belajar tentu dipengaruhi berbagai macam 

faktor-faktor yang dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor 

individual dan faktor sosial.
23

 

1) Faktor individual  

Faktor yang berasal dari dalam diri individu atau oragisme 

disebut faktor individual. Faktor individual ini meliputi faktor 

kematangan atau pertumbuhan, faktor motivasi dan faktor 

pribadi. 

2) Faktor sosial 

Faktor yang berasal dari luar individu disebut faktor sosial. 

Faktor sosial ini meliputi faktor keluarga atau keadaann rumah 

                                                           
22 Igak Wardhani, dkk. (2009)Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta : Universitas Terbuka), 

hal.50   
23 Muhammad Thobroni dan Arif, Belajar dan pembelajaran : pengembangan wacana 

dan praktik pembelajaran dalam pembengunan Nasional, hal.32  



18 

 
 

tangga, suasana dan keadaan keluarga, faktor guru dan cara 

mengajarnya, faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar 

mengajar, faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan 

faktor motivasi sosial.
24

 

c. Ranah Hasil Belajar  

Klasifikasi hasil belajar atau taksonomi dari Benyamin 

Bloom dalam Sudjana yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotoris yang pada setiap ranahnya memiliki kategori lebih 

rinci.  

1) Ranah Kognitif  

Penjelasan mengenai ranah kognitif Bloom dijelaskan 

oleh Degeng dan Turmuzi dalam Darmawan & Sujoko,bahwa 

terdapat enam kategori yaitu sebagai berikut:  

a) Pengetahuan yang menekankan pada mengingat. 

b) Pemahaman yang menekankan pada pengubahan bentuk 

informasi ke bentuk yang lebih mudah dipahami;. 

c) Aplikasi yang hasil belajarnya menggunakan abstraksi pada 

situasi tertentu dan konkret. 

d) Analisis yang hasil belajarnya diperoleh dari memilah 

informasi ke dalam satuan yang lebih rinci 

                                                           
24 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, Edisi Revisi (Jakarta : Rineka 

Cipta,2013).hal.54  
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e) Sintesis, hasil belajar dari klasifikasi ini yaitu penyatuan 

bagian-bagian ke dalam bentuk satuan yang baru dan unik. 

f)  Evaluasi, hasil yang diperoleh merupakan pertimbangan-

pertimbangan tentang nilai dari suatu tujuan tertentu
25 

2) Ranah Afektif  

Menurut Bloom dalam Thobroni,ranah afektif 

mencakup receiving (sikap menerima), Responding 

(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi), 

dan Characterization (karakterisasi). Krathwol dalam Ahmad 

menjelaskan cakupan tersebut dan untuk lebih jelasnya penulis 

uraikan sebagai berikut: 

a) Receiving atau attending siswa memiliki keinginan 

memperhatikan suatu fenomena atau stimulus. 

b) Responding merupakan partisipisasi aktif yang dilakukan 

oleh siswa. 

c) Valuing yaitu melibatkan penentuan nilai keyakinan atau 

sikap yang menunjukan derajat internalisasi dan 

komitmen.hasil belajar pada tingkat ini berhubungan 

dengan prilaku yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal 

secara jelas. 

                                                           
25 Ina Magdalena, ― Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan‖....; hal.132 
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d) Organization, nilai satu dengan lain dikaitkan, konflik antar 

nilai diselesaikan.hasil belajar pada tingkat ini berupa 

konseptualisasi nilai atau organisasi sistem nilai. 

e) Characterization, siswa memiliki sistem nilai yang 

mengendalikan prilaku sampai pada waktu tertentu hingga 

terbentuk gaya hidup.hasil belajar ini berkaitan dengan 

pribadi, emosi dan sosial.
26 

3) Ranah Psikomotorik  

Menurut Bloom dalam Sudjana,bahwa hasil belajar 

psikomotoris ditunjukan dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertindak seseorang. enam keterampilannya yaitu 

sebagai berikut: 

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak 

sadar). 

b) Keterampilan pada gerak-gerakan dasar. 

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motoris, dan 

lain-lain. 

d) Kemampuan di bidang fisik misalnya kekuatan, 

keharmonisan, dan ketepatan. 

                                                           
26

 Ina Magdalena, ― Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan‖ Jurnal Edukasi 

dan Sains Volume 2, Nomor 1, Juni 2020; hal.132. 
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e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang komplek. 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti gerakan ekspresid dan interpreatif.
27 

d. Kriteria Hasil Belajar 

Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan 

tingkatan nilai yang menunjukkan pada taraf dimana siswa itu 

menguasai materi yang dipelajari. Untuk mengukur prestasi belajar 

maka dilakukan melalui evaluasi yaitu penilaian tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

sebuah program.
28

 

Untuk memberikan penilain terhadap hasil belajar 

digunakan dua ternik yaitu teknik formatif dan sumatif, hasil 

penelitian akan tebentuk informasi yang bersifat kualitas maupun 

kuantitas,berikut ini tabel kriteria nilai hasil belajar berdasarkan 

perolehan skor.
29

 

TABEL I.1 

Kriteria Nilai Hasil Belajar 

No Interval Kriteria 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-79 Baik 

3 60-69 Cukup 

4 50-59 Kurang 

5 0-49 Gagal 

                                                           
27 Ina Magdalena, ― Tiga Ranah Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan‖ Jurnal Edukasi 

dan Sains Volume 2, Nomor 1, Juni 2020; hal.133 
28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja 

Rosda Karya,2010), hal.139  
29 Muhibbin Syah, Ibid, hal.151  



22 

 
 

 

Berdasarkan kriteria  hasil belajar, maka dapat diketahui 

bahwa ukuran penguasaan materi yang baik adalah dalam tingkatan 

70-79 keatas yang berarti siswa harus dipacu menguasai nilai 

dengan baik. Salah satu kriteria dalam suatu proses pembelajaran 

adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Kunci 

pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa 

adalah dengan mengetahui garis-garis besar indikator. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Islam adalah 

bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali beliau 

mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah ―kepribadian 

muslim‖ yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, 

memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, 

dan bertanggungjawab sesuai nilai-nilai Islam. 

Kurdi merumuskan bahwa tujuan dasar PAI adalah dalam 

rangka membekali kepribadian peserta didik ke arah yang lebih baik, 

agar secara spiritual telah bersemayam dalam dirinya dan secara 

psikologis serta sosial mampu beradaptasi dengan lingkungan. 

Tujuan umum PAI lebih bersifat empirik dan realistik. Tujuan 

umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur 
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karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta 

didik sehingga mampu menghadirkan dirinya sebagai sebuah pribadi 

yang utuh.tiap tahap yang dilalui juga mempunyai tujuan tertentu yang 

disebut dengan tujuan khusus.  

Adapun tujuan khusus PAI bersifat relatif sehingga 

memungkinkan untuk diadakannya perubahan dimana sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan. Adapun tujuan PAI tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik bergairah beribadah. 

2. Peserta didik mampu membaca Al-Qur‘an. 

3. Penanaman rasa agama pada peserta didik. 

4. Menanamkan rasa cinta pada Allah dan Rasul-Nya. 

5. Memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat global seperti rukun 

Islam, rukun iman dan lain-lain merupakan materi pokok. 

6. Membiasakan peserta didik berakhlak mulia,melatih peserta 

didik untuk mempraktikan ibadah yang praktis dan 

membiasakan contoh teladan yang baik. 

Jadi tujuan pembelajaran PAI adalah untuk membentuk peserta 

didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta memiliki 

pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhlakul karimah.
30

 

                                                           
30 Hesti Yulianti,(2018), Penerapan Metode Giving Question and Getting Answer untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,Jurnal 

Penelitian Pendidikan Islam ,Vol. 6, No. 1,hal. 200-201 
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Ruang lingkup PAI  

1. Pendidik  

Pendidik berarti orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan pada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 

mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, 

mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dah 

khalifah Allah SWT dan mampu sebagai makhluk sosial dan 

sebagai makhluk individu yang mandiri, pendidik yang pertama 

dan yang utama adalah orang tua.
31

 

Adapun tugas dan fungsi pendidik dalam pendidikan yaitu :  

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas 

merencanakan program pengajarandan melaksanakan 

program yang telah disusun serta mengakhiri dengan 

pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.  

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik 

pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil 

seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.  

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, 

mengendalikan diri sendiri, anak didik dan masyarakat yang 

                                                           
31 Fatihtus Sholihah,Skripsi,(2015),Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Keaktifan Ibadah Sholat Siswa Kelas Xi Di Sma Muhammadiyah 3 Surabaya,(Surabaya:Uin 

Muhammadiyah) ,hal.23 
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terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas 

program yang dilakukan.  

2. Peserta didik 

Anak didik dalm pendidikan Islam adalah anak yang 

sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun 

psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui 

lembaga pendidikan. Definisi tersebut memberi arti bahwa 

anak didik merupakan anak yang belum dewasa yang 

memerlukan orang lain untuk menjadi dewasa. 

3. Kurikulum PAI 

Kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai 

rencana kegiatan anak didik yang terperinci berupa bentuk-

bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar-

mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat 

diterapkan dalam hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang 

bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dasar kurikulum disebut juga sumber kurikulum atau 

determinants kurikulum (penentu). Asy-Syaibani menetapkan 

empat dasar pokok dalam kurikulum pendidikan Islam,yaitu 

dasar religi, dasar falsafah, dasar psikologis, dasar sosiologis 

dan dapat pula ditambah dasar organisatoris. Fungsi kurikulum 

dalam pendidkan Islamadalah sebagai berikut:  
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a. Alat untuk mencapai tujuan dan untuk menempuh harapan 

manusia sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.  

b. Pedoman dan program yang harus dilakukan oleh subjek 

dan objek pendidikan.  

c. Fungsi kesinambungan untuk persiapan pada jenjang 

sekolah berikutnya dan penyiapan tenaga kerja bagi yang 

tidak melanjutkan.  

d. Standar dalam penilaian kriteria keberhasilan suatu proses 

pendidikan atau sebagai batasan dari program kegiatan 

yang akan dijalankan pada catur wulan, semester, maupun 

pada tingkat pendidikan tertentu. 
32

 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terdahulu merupakan informasi dasar dan acuan 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan bahan acuan bagi penulis, antara lain: 

1. Eka Andriani,2010,melakukan penelitian dengan judul ‖Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Terhadap 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mtsn 

7 Tulungagung‖. Dari uji T yang dilakukan hasil output t-test 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Selain itu juga diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 5,044 > 

1,993, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

                                                           
32 Fatihtus Sholihah,Skripsi,Pengaruh Pendidikan ...hal.27-28 
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yang signifikan strategi pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTsN 7 

Tulungagung. 33
persamaan penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Andriani dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X,yaitu 

sama-sama menggunakan strategi Everyone Is A Teacher Here 

sedangkan perbedaan nya terletak pada varibel Y,yaitu penelitian yang 

dilakukan Eka Andriani digunakan terhadap keaktifan dan hasil belajar 

sedangkan penelitian ini digunakan terhadap hasil belajar siswa. 

2. Windra eka lestari,2019, melakukan penelitia dengan judul‖Pengaruh 

Model Pembelajaran Everyone Is A Teacer Here Terhadap Minat Dan 

Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII  SMPN 1 Mojo 

Kediri‖,
 
dari Hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung 

pada keaktifan siswa sebesar 6,641 dan ttabel pada df 62 sebesar 2,00 

(thitung > ttabel) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran Everyone Is A Teacer 

Here terhadap minat dan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII  

SMPN 1 Mojo Kediri.
 34

persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

windra eka lestari dengan peneitian ini adalah terletak pada variabel 

x,yaitu sama-sama menggunakan strategi Everyone Is A Teacher Here 

sedangkan perbedaan nya terletak pada varibel Y,yaitu penelitian yang 

                                                           
33 Eka Andriani Skripsi,(2019),Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mtsn 7 

Tulungagung ,uin tulungagung , hal.130 
34 Windra  Eka Lestari,(2019),  Pengaruh Model Pembelajaran Everyone Is A Teacer 

Here Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII  SMPN 1 Mojo 

Kediri,uin tuungagun,hal 85. 



28 

 
 

dilakukan Windra Eka Lestari digunakan terhadap minat dan hasil 

belajar sedangkan  penelitian ini digunakan terhadap hasil belajar 

siswa. 

3. Nurhadi,2010,melakukan penelitian dengan judul‖ Pengaruh Strategi 

Everyone Is A Teacher Here Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqih Kelas Xi Di Ma. Al-Falah Baosan Lor Ngrayun 

Ponorogo‖ karena nilai rxy sebesar 0,6990 berada antara 0,40 – 

0,70.Adanya pengaruh penerapan Strategi Everyone Is A Teacher Here 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas XI di 

MA Al – Falah Baosan Lor, Ngrayun, Ponorogo.35
persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhadi dengan penelitian ini terletak 

pada variabel X,yaitu sama-sama menggunakan strategi Everyone Is A 

Teacher Here sedangkan perbedaan nya terletak pada variabel Y,yaitu 

penelitian yang dilakukan Nurhadi terhadap prestasi belajar sedangkan 

penelitian ini digunakan terhadap hasil belajar siswa. 

C. Konsep operasional  

 Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan juga mempermudah dalam 

penelitian. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu strategi 

                                                           
35 Nurhadi,(2010), Pengaruh Strategi Everyone Is A Teacher Here Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas Xi Di Ma. Al-Falah Baosan Lor Ngrayun 

Ponorogo,IAIN Sunan Ampel Surabaya,hal 122 
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pembelajaran Everyone Is A Teacher Here  (variabel X) atau variabel 

bebas dan hasil belajar siswa (variabel Y) atau variabel terikat: 

1. Indikator Penerapan Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana 

yang diharapkan. Apakah yang dijadikan sasaan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. 

b. Melakukan perencanaan dan pengembangan dalam pelaksanaan 

strategi Everyone Is A Teacher Here berupa rencana pelaksanan 

pembelajaran (RPP).
36

 

c. Penerapan dari perencanaan pembelajaran yaitu RPP. 
37

 

1) Bagikan secarik kertas atau kartu indeks kepada seluruh 

peserta didik. mintalah mereka untuk menuliskan satu 

pertanyaan tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari di 

kelas (misalnya tugas membaca) atau sebuah topik khusus 

yang akan didiskusikan di dalam kelas. 

2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan 

kepada setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak ada peserta 

didik yang menerima soal yang ditulis sendiri. 

3) Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan dalam 

kertas tersebut kemudian memikirkan jawabannya. 

                                                           
36 Nur Asiza dan Muhammad Irawan,‖Strategi Everyone Is A Teacher Here‖Edisi 

1(Sulawesi Selatan: Kaffah learning center,2019) hal.50. 
37 Nur Asiza dan Muhammad Irawan,‖Strategi Everyone Is A Teacher Here‖... hal.50. 
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4) Minta peserta didik secara sukarela untuk membacakan 

pertanyaan dan menjawabnya. 

5) Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didik lainnya 

untuk menambahkan.  

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 

serta standar keberhasilan. Evaluasi pembelajaran.dalam tahap ini 

yaitu evaluasi obsevasi dan evaluasi tes.
38

 

2. Indikator  Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang diberikan pada akhir 

pertemuan, secara individual siswa yang dikatakan tuntas adalah siswa 

yang memperolah nilai KKM. 

D. Asumsi  

 Berdasarkan  kajian  teori  dan  Konsep operasional  diatas,  maka  

asumsi  dalam penelitian ini adalah jika strategi pembelajaran Everyone Is 

A Techer Here diterapkan, maka  hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Bangkinang dapat meningkat. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1.     terdapat pengaruh signifikan penerapan  strategi Everyone Is A 

Teacher Here terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 

                                                           
38

 Nur Asiza dan Muhammad Irawan,‖Strategi Everyone Is A Teacher Here‖Edisi 

1(Sulawesi Selatan: Kaffah learning center,2019) hal.50. 
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2.      tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan  strategi Everyone 

Is A Teacher Here terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Bangkinang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan desain penelitian 

         Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Penelitian 

quasi eksperimen berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan atau 

perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh penulis. 

Penelitian quasi eksperimen dipilih karena penulis ingin menerapkan suatu 

tindakan atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah 

strategi Everyone Is A Teacher Here. Hal ini untuk mengetahui pengaruh 

percobaan atau perlakuan strategi Everyone Is A Teacher Here terhadap 

hasil belajar siswa. 

Tabel III.1 

Rancangan Penelitian 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

      X    

      -    

 

KET: 

  : Kelas Eksperimen  

  : Kelas Kontrol  

X    : Perlakuan pembelajaran fiqih menggunakan Strategi Everyone Is A 

Teacher Here 

    : Pretest (test awal)  

    : postest (tes akhir)  

 

B. Waktu  dan tempat penelitian 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada Maret 2022 sampai Agustus 

2022.Tempat penelitian dilakukan di kelas VII SMP Negeri 02 

Bangkinang pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Subjek dan objek penelitian 

   Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik dikelas VII SMP 

Negeri 02 Bangkinang tahun ajaran 2021/2022. sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan Strategi Everyone Is A Teacher 

Here terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Populasi dan sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  SMP 

Negeri 02 Bangkinang yang berjumlah 438 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggnakan purposive sampel. Sampel purposive adalah 

pemilihan sampel yang berdasarkan pada suatu karakteristik tertentu 

dalam suatu populasi yang memiliki hubungan dominan sehingga dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan penelitian.
39

  

Pengambilan sampel menggunakan pertimbangan tertentu. adapun  

pertimbangannya adalah Kedua kelas yang dipilih sebagai kelas kontrol 

dan kelas eksperimen merupakan rekomendasi dari guru wakil kurikulum 

dan mata pelajaran pendidikan agama islam di sekolah tersebut tetapi 

kedua kelas tetap di uji normalitas dan homogenitas serta uji kesamaan 

rata-rata dengan Uji-t menggunakan soal tes awal.  Menentukan jumlah 

sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, tetapi 

                                                           
39 Fakhri Rizki, (2020), Pengaruh Keadilan Organisasi, Pengembangan Karir, Dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus Pada Pt. Pertamina Training And 

Consulting), STIEI:Jakarta, hal.33. 
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jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih. Karena jumlah sampel kurang dari 100 maka sampel diambil 

semua. sedangkan sampel penelitian adalah peserta didik kelas VII  yang 

berjumlah 61 orang dengan rincian sebagai berikut: 

1. Kelas VII E sebanyak 31 orang sebagai kelas eksperimen. 

2. Kelas VII D sebanyak 30 orang sebagai kelas kontrol. 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Observasi  

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, penelitian ikut terlibat 

dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, 

sedangkan dalam pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut 

terlihat dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data 

penelitian.
40

 Observasi digunakan untuk pengambilan data tentang 

pembelajaran melalui Everyone Is A Teacher Here. 

2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara 

pengukuran,
41

artinya kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran 

                                                           
40 Amri Darwis dkk, Op.Cit, hal. 14. 
41

Wina Sanjaya,(2013), Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, Jakarta: 

Kencana hal.251. 
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yang diajarkan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui Hasil belajar siswa 

melalui Strategi Everyone Is Teacher Here. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan melaksanakan pengumpulan data 

objektif sekolah melalui format prapenelitian. Dokumentasi ini 

diperoleh dari pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah untuk 

memperoleh  data tentang sejarah dan perkembangan sekolah, data-

data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru di sekolah, 

maupun kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data penelitian jadi bermakna.
42

 Teknik analisis data 

untuk menguji hasil belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan Uji 

T. Uji ini dilakukan apabila data berdistribusi normal dan homogen.  

Sebelum dilakukan uji t, maka data data harus uji prasyarat dahulu 

dengan uji homogen untuk uji  pembeda (komparatif) dan uji normalitas. 

Dan untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas, reliabelitas, 

indeks kesukaran dan daya pembeda 

                                                           
42

 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2020), hal. 16 
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1. Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan untuk mengetahui kelayakan soal-soal 

dalam suatu daftar pertanyaan atau pernyataan. Dengan kata lain 

validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji 

validitas ini digunakan untuk uji prasyarat instrumen soal tes yang 

menguji hasil belajar siswa. Kriteria pengujian validitas meliputi: 

a) Jika rxy > rtabel  maka item dinyatakan valid. 

b) Jika rxy < rtabel maka item dinyatakan tidak valid.
43

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan dalam 

mengumpulkan data. Uji validitas dilakukan dengan rumus korelasi 

bivariate person dengan menggunakan program SPSS versi 24. Item 

Instrumen Tes dalam uji validitas dikatakan valid jika harta rhitung > 

rtabel pada taraf signifikansi 5%. Sebaliknya, item Instrumen Tes 

dikatakan tidak valid jika harta rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 5%. 

Berikut ini meruapakan hasil uji validitas instrumen tes pada kelas 

eksperimen.  

 

 

 

                                                           
43 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,( Jakarta: Rajawali Pers,2011),  hal. 164 
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Tabel III.2 

Hasil Uji Validitas  

NO rxy Rtabel 5% (31) KETERANGAN 

1 0,525 0,355 Valid 

2 0,485 0,355 Valid 

3 0.554 0,355 Valid 

4 0,578 0,355 Valid 

5 0,512 0,355 Valid 

6 0,472 0,355 Valid 

7 0,376 0,355 Valid 

8 0,594 0,355 Valid 

9 0,381 0,355 Valid 

10 0,704 0,355 Valid 

11 0,604 0,355 Valid 

12 0,462 0,355 Valid 

13 0,513 0,355 Valid 

14 0,547 0,355 Valid 

15 0,744 0,355 Valid 

16 0,668 0,355 Valid 

17 0,427 0,355 Valid 

18 0,587 0,355 Valid 

19 0,445 0,355 Valid 

20 0,445 0,355 Valid 

21 0,481 0,355 Valid 

22 0,696 0,355 Valid 

23 0,486 0,355 Valid 

24 0,477 0,355 Valid 

25 0,510 0,355 Valid 

 

Hasil perhitungan uji validitas kelas eksperimen sebagaimana 

tabel di atas menunjukkan bahwa harga rxy > rtabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 31 siswa kelas VIII 

E. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item soal pada 
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instrumen test variabel Y (Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI) pada penelitian ini dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

2. Reliabilitas Tes 

Reabilitas tes maksudnya adalah tingkat kepercayaan dari tes 

tersebut.  Tes dikatakan reliabel apabila  menunjukkan hasil yang sama 

walaupun dilakukan tes berulang ulang. Reliabilitas dinyatakan dengan 

angka dan dikenal sebagai koefisiensi reliabilitas. Makin tinggi 

koefisien reliabilitas sebuah tes makin tinggi pula reliabilitas tes 

tersebut.
44

 Uji reliabilitas ini digunakan untuk uji prasyarat instrumen 

soal tes yang menguji hasil belajar siswa. 

 Tabel III.3 

 Kriteria Besarnya Koefisien Reabilitas 

 

Kriteria  Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah  

Sangat rendah 

0,80 - 1,00 

0,60 - 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 

 

 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. 

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha > rtabel (0,456) pada 

taraf signifikansi 5%. Sebaliknya, instrumen dikatakan tidak reliabel 

jika harga alpha < rtabel pada taraf signifikansi 5%. Berikut ini peneliti 

                                                           
44 Nani Hanifah, Perbandingan tingkat kesukaran, daya pembeda butir soal dan 

reliabilitas tes bentuk pilihan ganda biasa  dan pilihan ganda asosiasi mata pelajaran ekonomi, 

Jurnal SOSIO e-KONS, Vol.6 No.1, 2014, hal. 48 
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akan menjabarkan hasil uji reliabilitas instrumen test dalam penelitian 

ini: 

Tabel III.4 

Hasil Uji Reliabelitas  

Hasil QSH rxy rtabel 5% (31) Keterangan 

Pre-Test 0,740 0,355 Reliabel 

Post-Test 0,734 0,355 Reliabel 

   

Hasil perhitungan uji reliabelitas sebagaimana tabel di atas 

menunjukkan bahwa semua harga rxy > rtabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan jumlah sampel sebanyak 31 siswa kelas eksperimen. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item instrumen test pada 

penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai 

isntrumen penelitian. 

  Data yang diperoleh dari penyebaran instrumen tes kepada 31 

siswa kelas VIII E sebagai kelas eksperimen kemudian diolah secara 

statistik dengan menggunakan teknik analisis data komparasi paired 

samples test yang dibantu dengan program spss versi 24. 

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal. Artinya 

Semakin besar indeks tingkat kesukaran soal yang diperoleh maka soal 

semakin mudah. Sebaliknya, semakin kecil indeks kesukaran soal yang 

diperoleh maka soal semakin sukar.
45

 Uji tingkat kesukaran soal ini 

                                                           
45 Maulida, Muhibbudin, Yusrizal, Analisis Indeks Kesukaran dalam Pengembangan Item 

Tes pada Konsep Sel Tingkat Sekolah Menengah Atas, Jurnal EduBio Tropika, Vol. 3 No. 1, April 

2015, hal. 43 
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digunakan untuk uji prasyarat instrumen soal tes yang menguji hasil 

belajar siswa. 

Tabel III.5 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

 

NO Indeks Kesukaran  Klasifkasi 

1 

2 

3 

0,00   p < 0,30 

0,31   p < 0,70 

0,71   p < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang dilakukan peneliti 

sebagai berikut: 

Tabel III.6 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Tes 

No.Butir Jumlah Benar Tingkat Kesukaran(%) Keterangan 

1 26 0,84 Mudah 

2 22 0,71 Mudah 

3 23 0,74 Mudah 

4 26 0,84 Mudah 

5 22 0,71 Mudah 

6 23 0,74 Mudah 

7 23 0,74 Mudah 

8 25 0,81 Mudah 

9 20 0,65 Sedang 

10 18 0, 58 Sedang 

11 22 0,71 Mudah 

12 17 0,55 Sedang 

13 19 0,61 Sedang 

14 18 0,58 Sedang 

15 21 0,68 Sedang 

16 24 0,77 Mudah 

17 19 0,61 Sedang 

18 19 0,61 Sedang 

19 23 0,74 Mudah 

20 23 0,74 Mudah 

21 20 0,65 Sedang 

22 22 0,71 Mudah 

23 26 0,84 Mudah 

24 19 0,61 Sedang 

25 17 0,55 Sedang 

 Sumber:data olahan excel. 
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4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal 

untuk membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan 

perbedaan yang ada dalam kelompok itu. Salah satu tujuan analisis 

daya pembeda butir soal adalah untuk menentukan mampu tidaknya 

suatu butir soal membedakan antara peserta pelatihan yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta pelatihan yang berkemampuan 

rendah.
46

  Daya pembeda soal ini digunakan untuk uji prasyarat 

instrumen soal tes yang menguji hasil belajar siswa. 

Rumusnya:  

D = (BA/JA)-(BB-JB) 

Ket:  

D : Indeks daya pembeda 

BA : Jumlah benar kelas atas 

JA : Jumlah anggota kelas atas 

BB : Jumlah benar kelas bawah 

JB : Jumlah anggota kelas bawah 

Sebagai pedoman, kriteria indeks daya pembeda soal seperti pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 

 

                                                           
46

 Bagiyono, Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Pelatihan 

Radiografi Tingkat 1, Jurnal Widyanuklida, Vol. 16 No. 1, November 2017, hal. 4 
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Tabel III.7 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satifactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel III.8 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No.Butir 
Kel. 

Atas 
Kel. Bawah 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 11 5 0,4 Jelek 

2 15 10 0,33 Cukup 

3 9 9 0 Jelek 

4 14 9 0,33 Baik 

5 11 7 0,26 Cukup 

6 11 10 0,1 Jelek 

7 11 10 0,7 Baik 

8 11 12 0,7 Baik 

9 9 5 0,27 Cukup 

10 13 10 0,2 Jelek 

11 9 7 0,1 Jelek 

12 9 7 0,13 Jelek 

13 12 9 0,20 Cukup 

14 14 8 0,40 Baik 

15 12 7 0,33 Cukup 

16 9 8 0,1 Jelek 

17 10 8 0.13 Jelek 

18 11 7 0,27 Cukup 

19 8 8 0 Jelek 

20 11 10 0,1 Jelek 

21 9 6 0,2 Jelek 

22 10 6 0,27 Cukup 

23 9 9 0 Jelek 

24 9 8 0,10 Jelek 

25 10 7 0,20 Jelek 

 Sumber:data olahan excel 
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G. Analisis Data Penelitian 

pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan uji homogen 

untuk uji  pembeda (komparatif) dan uji normalitas: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan adalah jika Lhitung>  Ltabel maka Ho ditolak , dan jika Lhitung< 

Ltabel  maka Ho diterima.
47

  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 

untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada 

penelitian ini kelas yang akan di uji sudah di teliti homogenitasnya. 

Pengujian homogenitasnya pada penelitian ini menggunakan uji F 

dengan rumus.48 

Fhitung = 
               

               
 

 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 

perhitungan diperoleh Fh<Ft, maka sampel dikatakan mempunyai 

varians yang sama atau homogen. 

3. Uji Paired T test 

Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode 

pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

                                                           
       47 Nuryadi dkk, dasar-dasar statistik penelitian, (yogyakarta: Gramasurya 

2017)hlm.80  

       48 Sugiyono, Op.Cit. Hlm. 199 
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(berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) mendapat 2 buah 

perlakuan yang berbeda. Walaupun menggunakan individu yang 

sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data dari 

perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua.  

Hipotesis dari kasus ini dapat ditulis:  

 0 = 𝜇1 − 𝜇2 = 0 

 1 = 𝜇1 − 𝜇2 ≠ 0  𝑎 

berarti bahwa selisih sebenarnya dari kedua rata-rata tidak sama 

dengan nol.  

Rumus uji-t berpasangan  𝑡    
  
  

√ 

 

dimana: 𝑆𝐷 = √ 𝑎  

𝑣𝑎       
 

   
 ∑         

    

t = nilai t hitung  

𝐷 = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

 𝑆𝐷 = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

 n = jumlah sampel.
49

 

4. Uji hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata 

kelas kontrol. Untuk menguji hipotesis penelitian yaitu dengan 

                                                           
49 Chriestie E.J Montolalu, Pengaruh Pelatihan Dasar Komputer dan Teknologi 

Informasi bagi Guru-Guru dengan Uji-T Berpasangan (Paired Sample T-Test),jurnal maematika 

dan aplikasi, deCartesiaN, Vol.7, No.1 Maret 2018,hal 45 
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menggunakan perbandingan satu variabel bebas (Uji t) dan program 

SPSS (Statistical Product and Service). Teknik t-test adalah teknik 

statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikan perbedaan 2 

buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
50

 

 

                                                           
50

 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian psikologi dan pendidikan, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang)hal. 81 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan 

bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here dengan siswa yang diajarkan dengan strategi konvensional 

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Bangkinang.diperoleh nilai  𝑡       lebih besar dari 𝑡     pada taraf 

signifikansi 5%, dimana 2,359 > 2,048. 

Dengan nilai sig (2 tailed) lebih kecil dari taraf signifikan 5% yaitu 

0,000 < 0,05.Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.kesimpulannya  

strategi  Everyone Is A Teacher Here memiliki  pengaruh yang signifikan 

terhadap terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI.  

B. Saran 

Dalam hal ini peneliti juga ingin memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Sekolah 

  Sebagai tempat bagi siswa dan guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran, diharapkan dapat lebih memfasilitasi kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang kelancaran proses 

pembelajaran. 
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2. Guru 

  Guru sebagai tenaga pendidik dalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat memilih strategi yang lebih bervariasi serta sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. 

3. Siswa  

  Siswa hendaknya mengikuti proses pembelajaran dengan lebih 

baik lagi, sehingga hasil belajar dapat lebih ditingkatkan. serta hormat 

terhadap guru, sopan santun kepada sesama, dan selalu berbuat 

kebaikan.
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LAMPIRAN  8 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Bangkinang 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester   :  VIII / 1 (Satu) 

Materi Pokok   :  Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

Alokasi Waktu   :  4 Pertemuan (8 x 40 menit ) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan  pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR KOMPETENSI 

Kompetensi dasar Indikator 

1.3 Beriman kepada kitab-kitab suci 

yang diturunkan Allah Swt. 

 

1.3.1 Meyakini bahwa Allah telah 

menurunkan kitab-kitabNya 

kepada para rasul untuk 

disampaikan kepada umat 

manusia. 

1.3.2 Percaya bahwa Al-Qur‘ān adalah 

kitab yang diturunkan kepada 

Nabi dan Rasul yang terakhir. 

1.3.3 Meyakini bahwa Al-Qur‘ān 

adalah mukjizat yang Agung. 

1.3.4 Mempedomani Al-Qur‘ān dalam 

perilaku sehari-hari. 

2.3  Menghayati perilaku toleran 

sebagai implementasi beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt. 

2.3.1 Menghargai pemeluk agama lain 

merupakan salah satu wujud 

menjalankan perintah yang 



 

 
 

terdapat dalam kitab suci al-

Qur‘ān. 

2.3.2 Berbuat baik kepada orang lain 

tanpa melihat agama yang dianut. 

2.3.3. Menghindari perilaku tercela 

terhadap penganut agama lain 

berkaitan dengan keyakinan yang 

dianutnya. 

2.3.4 Mengamalkan perintah-perintah 

yang terdapat dalam kitab suci al-

Qur‘an 

3.3 Memahami makna beriman 

kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

ciptaan-Nya. 

3.3.1 Menjelaskan pengertian iman 

kepada kitab-kitab Allah Swt.  

3.3.2 Menganalisis dalil iman kepada 

kitab-kitab Allah Swt.  

3.3.3 Menyebutkan kitab-kitab dan 

Rasul penerimanya. 

3.3.4 Menjelaskan perbedaan kitab dan 

suhuf. 

3.3.5 Menganalisis rasul yang 

menerima suhuf 

3.3.6 Mengidentifikasi nilai-nilai yang 

diambil dari  beriman kepada 

Kitab Allah SWT. 

3.3.7 Menganalisis dampak tidak 

beriman kepada kitab Allah 

SWT. 

3.3.8 Menjabarkan contoh-contoh 

perilaku beriman kepada kitab 

Allah SWT. 
 

4.3  Menyajikan dalil naqli tentang 

beriman kepada Kitab-kitab 

Allah Swt. 

4.3.1 Mencari dalil naqli tentang 

keberadaan kitab-kitab Allah 

selain al-Qur‘an.  

4.3.2 Menyajikan paparan makna dalil 

naqli tentang kitab-kitab Allah 

disertai bukti-bukti lain yang 

relevan terkait dengan 

keberadaan kitab-kitab Allah 

mulai Taurat, Zabur, Injil, dan al-

Qur‘an. 

 

 

 



 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan pertama: 

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian beriman kepada kitab Allah 

SWT. 

2. Peserta didik dapat menganalisis dalil iman kepada kitab-kitab Allah SWT. 

Pertemuan kedua: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan kitab-kitab dan rasul yang menerimanya. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan Perbedaan kitab dan suhuf. 

Pertemuan ketiga: 

1. Peserta didik dapat menganalisis rasul yang menerima suhuf. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang diambil dari beriman 

kepada kitab Allah SWT. 

Pertemuan keempat: 

1. Peserta didik mampu menjelaskan dampak tidak beriman kepada kitab. 

2. Peserta didik dapat mencontohkan beriman kepada kitab Allah SWT. 

D. Materi Pelajaran 

1. Pengetian beriman kepada kitab Allah SWT 

Kitabullah adalah kumpulan wahyu-wahyu Allah Swt. yang mengandung 

petunjuk dan kebenaran, sementara pengertian kitab adalah wahyu Allah Swt. 

yang dibukukan. 

Pengertian iman kepada Kitab-kitab Allah (Kitabullah) adalah meyakini 

sepenuh hati, bahwa Allah Swt. telah menurunkan Kitab-kitab-Nya kepada para 

Nabi dan Rasul agar disampaikan kepada umatnya sebagai pedoman hidup untuk 

kebahagian dunia dan akhirat. 

2. Dalil naqli mengenai beriman kepada Allah SWT 

Beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt. merupakan rukun Iman 

yang ketiga. Yang dimaksud dengan Kitab-kitab Allah adalah Kitab-kitab 

yang diturunkan oleh Allah Swt kepada para nabi atau rasul pilihan 

sebagai rahmat dan hidayah bagi seluruh umat manusia agar mencapai 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Allah Swt menjelaskan pada 

surah al-baqarah ayat 285: 

  ۚ ونََ  نُ ؤْمِ مُ لْ نَْ رَبِّهَِ وَا هَِ مِ يْ لَ زِلََ إِ نْ اَ أُ ولَُ بِِ نََ الرَّسُ  آمَ
  ۚ هَِ  لِ نَْ رُسُ دَ  مِ حَ يََْ أَ رِّقَُ بَ  فَ هَِ لََ نُ  بِ تُ هَِ وكَُ لِ هَِ وَرُسُ تِ كَ ئِ لََ اللَّهَِ وَمَ نََ بِ  آمَ

يَُ صِ مَ لْ ا كََ ا يْ لَ ا وَإِ كََ رَب َّنَ رَانَ فْ ا غُ نَ عْ طَ لٌّوَأَ ا كُ نَ عْ و سََِ الُ   وَقَ



 

 
 

Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya 

dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-

rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka 

mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah 

kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali".(al-baqarah-

285) 
3. Kitab-kitab yang diturunkan dan rasul penerimanya 

a. Kitab Taurat  

Taurat berbahasa Ibrani yang artinya syariah atau 

perintah.diturunkan dibukit sinai pada abad ke12 M menggunakan 

bahasa ibrani,diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi kaum bani israil 

Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa AS. Kitab Taurat berisi 

tentang keyakinan untuk menyembah Allah Swt, dan larangan 

menyembah berhala. Kitab Taurat didalamnya juga menjelaskan 

tentang kedatangan Nabi Muhammad Saw sebagai rasul 

terakhir.dijelaskan pada surat al-mu‘minun ayat 49: 

دَُ تَ هْ  َ ي مَْ ونَ  لَّهُ عَ ابََ لَ تَ كِ وسَى الْ ا مُ نَ يْ   َ دَْ آت قَ   وَلَ

 Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) 

kepada Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk.(al-

mu‘minun-49) 

 10 perintah allah kpada manusia dalam taurat: 

1) Jangan ada padamu ilah lain selain dihadapanku. 

2) Jangan kamu menyembah patung atau berhala yang menyerupai 

apapun juga 

3) Janganlaah menyebut nama tuhan,allah mu dengan si-sia 

4) Ingatlah dan kuduskanlah hari sabat 

5) Hormatilah ayah dan ibumu 

6) Janganlah kmu membunuh sesamamu 

7) Janganlah kamu berzina 

8) Jananlah kamu mencuri 

9) Janganlah kamu bersaksi dusta tentang sesamamu 

10) Janganlah kamu mengingini apapun yang dimiliki sesama 

 

b. Kitab zabur 

Zabur artinya tulisan. Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud 

AS. Kitab Zabur menggunakan Bahasa Qibti pada abad ke10 M di 



 

 
 

yerusalem,diturunkan bagi bangsa yahudi atau israil, isi kitab Zabur 

adalah tentang beberapa zikir, pengajaran, dan hikmah. Kitab Zabur 

sebagai wahyu atau petunjuk dari Allah dan berlaku pada umat Bani 

Israil.allah SWT menjelaskan pada al-isra‘ ayat 55: 

  ۗ نَ  عَهىَ   بعَْط    هْناَ بعَْطَ  اننَّبٍٍِِّ مَاوَاتِ  وَالَْْرْضِ  وَنقََ دْ  فضََّ    وَرَبُّكَ  أعَْهمَ   بمَِنْ  فًِ انسَّ

ودَ  زَب ىرًا ٍْناَ دَاو   وَآتَ

Artinya:Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit 

dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-

nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada 

Daud.(Al-isra‘- 55) 

c. Kitab injil 

Kitab Injil diberikan kepada Nabi Isa AS. Diturunkan pada 

permulaan abad 1 M dikota yerusalem ,Kitab Injil menggunakan bahasa 

Yunani,/suryani dan dalam bahasa Arab kitab Injil berarti Albisyarah 

atau kabar gembira. Kitab Injil diturunkan untuk dijadikan pedoman 

hidup kaum Nasrani yang berisi tentang keterangan dan ajaran-ajaran 

yang membenarkan atau memperkuat ajaran yang terdapat dalam Kitab-

kitab sebelumnya, yaitu Taurat dan Zabur.allah menjelaskan pada surah 

maryam ayat 30: 

ًَ  انْكِتاَبَ  نبٍَِ اًوَجَعَهنًَِ ِ  آتاَنِ   قاَلَ  إنًِِّ عَبْد   اللَّّ

Artinya:Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 

memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 

nabi,(maryam ayat-30) 

      Isi ajaran injil 

1) Perintah untuk kembali mengesakan allah SWT 

2) Membenarkan keberadaan kitab taurat 

3) Menghapus beberapa hukum dalam kitab taurat yang tidak sesuai 

lagi dengan perkembangan zaman. 

4) Menjelaskan bahwa akan datang rasul setelah nabi isa AS yaitu 

muhammad SAW. 

 

d.  Kitab al-quran 

Al-Qur'an artinya bacaan atau yang dibaca. Al-Qur'an adalah wahyu 

Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang berbahasa 

Arab.diturunkan pada abad ke 7 M Kitab Al-Qur'an diturunkan secara 



 

 
 

berangsur-angsur selama 22 tahun, 2 bulan dan 22 hari. Allah Swt. berfirman 

dalam AlQur'an surah ali imran ayat 3: 

نْجٍِمَ  ٌْهِ  وَأنَْزَلَ  انتَّىْرَاةَ  وَالِْْ ٍْنَ  ٌدََ قاً نمَِا بَ صَدِّ ٍْكَ  انْكِتاَبَ  باِنْحَقِّ  م  لَ  عَهَ  نزََّ

Artinya:Dia menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepadamu dengan 

sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan 

menurunkan Taurat dan Injil.(Al-imran-3) 

Isi Kitab Al-Qur'an yaitu berisi tentang aqidah dan keimanan, 

penciptaan Allah yaitu alam dan manusia, kisah-kisah, hubungan antara 

manusia dengan Allah Swt, dan petunjuk untuk berkeluarga, 

bermasyarakat dan bernegara. Al-Qur'an juga mempunyai nama-nama 

lain diantaranya:  

1. Al-Fur‘qan. 

2.  At-Tanzil. 

3. Adz-Dzikru. 

4. Al-Kitab. 

Ajaran pokok yang terdapat di al-quran adlah 

a) Akidah atau keyainan,yang berkaitan dengan keyakinan 

b) Akhlak atau budi pekerti berkaitan dengan pembinaan 

akhlak mulia da menghindari akhlak tercela 

c) Ibdah yakni yan berkaitan dengan tata cara salat,zakat,dan 

ibadah yang lain 

d) Muamalah,mengenai tata cara berhubungan degan sesama 

manusia 

e) Tarikh,kisah-kisah orang atau umat terdahulu. 

 

4. Perbedaan kitab dan suhuf 

Pengertian suhuf secara singkat adalah sebuah lembaran. Kata 

suhuf adalah bentuk jamak‘ dari kata shahifah. Sedangkan kata shahifah 

sendiri memiliki makna lembaran yang dapat dijadikan sebagai media 

dalam hal tulis menulis.Jadi suhuf adalah lembaran firman allah yang tidak 

dibukukan. 

Pada hakikatnya, suhuf dan kita sebenarnya memiliki sebuah 

persamaan. Persamaan tersebut di antaranya adalah langsung di turunkan 

oleh Allah SWT kepada para Rasul Nya.Hanya saja, perbedaannya ada 

pada cara penyampaiannya.  



 

 
 

Kitab adalah sesuatu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada para 

Rasul Nya. Tujuannya juga untuk diajarkan kepada umat manusia, sebagai 

sebuah pedoman hidup. 

Suhuf adalah hal-hal yang diturunkan oleh Allah SWT kepada para 

Rasul atau Nabi Nya. Akan tetapi, hal-hal yang ada di dalamnya tidak 

wajib untuk diajarkan kepada umat manusia.Kemudian, isi dari kitab juga 

terbilang lebih lengkap. Tidak hanya itu, penjelasannya juga lebih rinci 

dalam bentuk sebuah buku. Isi dari suhuf umumnya adalah sebuah pujian 

yang ditujukan kepada Allah SWT. Seperti dzikir dan nasihat. 

Nabi-nabi yang menerima suhuf ini  adalah: 

a. Nabi adam AS 

Seperti yang sudah diketahui, Nabi Adam AS adalah manusia 

yang pertama kali menjadi seorang pemimpin di bumi ini. Allah SWT 

kemudian memberikannya sebuah pemahaman mengenai alam semesta. 

Pemahaman tersebut tidak diberikan kepada makhluk-makhluk lainnya. 

Nabi Adam AS menerima sebanyak 10 suhuf. 

b. Nabi Musa AS 

Nabi Musa AS adalah seorang putra dari Nabi Yakub bin Ishak. 

Nabi Musa AS juga merupakan Nabi yang menerima Kitab Taurat. 

Nabi Musa AS juga menerima sebanyak 10 suhuf. Nabi Musa AS juga 

termasuk ke dalam salah satu Nabi yang mendapatkan gelar Ulul Azmi. 

c. Nabi Ibrahim AS  

juga termasuk nabi yang mendapatkan gelar Ulul Azmi, sama 

seperti Nabi Musa AS. Nabi Ibrahim menerima sebanyak 30 suhuf. 

Akan tetapi, beberapa sumber menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim hanya 

menerima 10 suhuf. 

Nabi Ibrahim lahir di negeri Mausul, di tengah-tengah 

masyarakat yang musyrik dan kafir. Bahkan, ayah dari Nabi Ibrahim 

juga seseorang yang membuat patung berhala yang terkemuka. Ayah 

dari Nabi Ibrahim menyebutkan bahwa patung yang dibuatnya tersebut 

adalah Tuhannya. 

d. Nabi Idris AS 

Nabi Idris adalah keturunan pertama yang kemudian diutus 

menjadi seorang Nabi, setelah Nabi Adam AS dan Nabi Syits AS. Ia 

menerima sekitar 30 suhuf. Konon, Nabi Idris adalah Akhnukh atau 

Ukhunukh. Beliau dipanggil Idris karena rajin belajar mengenai agama. 

Beliau adalah orang yang sangat pintar dan terkenal karena 

kesholehannya. 

e. Nabi Syits AS 



 

 
 

Disebutkan bahwa Nabi Syits AS adalah Nabi yang menerima 

sekitar 50 suhuf. Akan tetapi, sumber lain juga mengatakan bahwa ia 

menerima sebanyak 60 suhuf. Nabi Syits adalah anak dari Nabi Adam 

yang sholeh. Ia diberi nama syits yang bermakna hadiah. Selain sholeh, 

beliau juga dengan dengan Nabi Adam, atau ayahnya. 

5. Dampak beriman kepada kitab Allah SWT 

a) Mendidik umat islam untuk bersikap toleran terhadap pemeluk agama 

lain untuk menciptakan kerukunan hidup antar umat beragama, sebab 

dalam beragama tidak ada unsur paksaan. 

b) Memberi keyakinan kepada umat islam bahwa Al-Qur‘an adalah 

merupakan kitab penerus dan pelengkap terhadap semua kitab 

sebelumnya, dan juga merupakan kitab Allah terakhir dan paling 

lengkap untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat 

c) Menyadari bahwa Allah sangat sayang kepada kita sehingga harus 

banyak bersyukur. 

d) Selalu melaksanakan perintah Allah. Dan menjauhi segala larangan-

larangan-Nya, karena kita tahu hukum-hukum yang ditetapkan Allah. 

e) Menyakinkan kita bahwa islam adalah agama untuk seluruh umat 

manusia. 

f) Mengetahui kebesaran dan keagungan Allah, melalui kitab-kitab yang 

diturunkan-Nya. 

g) Mengetahui bahwa Allah memperhatikan kepentingan hamba-Nya, 

dengan menurunkan kitab kepada setiap umat sebagai petunjuk bagi 

mereka. 

 

Sedangkan dampak buruk dari sikap tidak beriman kepada kitab-kitab 

Allah SWT: 

a. Keimanannya kepada Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa tidak 

sempurna  

sebab keimanan pada Allah SWT harus diikuti dengan keimanan 

pada kitab-kitab Allah SWT. Oleh sebab itu mereka yang tidak 

beriman pada kitab Allah SWT bisa dikatakan orang-orang yang 

ingkar 

b. Kehidupan yang terasa sempit  

sesuai dengan yang disebutkan di dalam Surah Thaha ayat 124. 

Selain itu, kelal di hari kiamat akan dikumpulkan dalam kondisi yang 

buta. 

c. Tidak beriman kepada kitab Allah SWT menjadikan 

seseorang gampang tersesat  



 

 
 

 pada jalan yang tidak diridhahi Allah SWT sehingga sulit baginya 

mencapai kebahagiaan dunia apalagi kebahagiaan akhirat. 

Mendapat balasan pedih di dunia atau di akhirat  

6. Contoh-contoh nyata yang mencerminkan beriman kepada kitab Allah 

SWT 

Berikut adalah 5 contoh perilaku yang mencerminkan keimanan kepada 

kitab - kitab Allah, yaitu : 

a. Selalu berusaha, tak kenal lelah dan putus asa untuk memperbaiki 

bacaannya (Al -Quran) dengan mempelajari ilmu tajwid hingga benar 

dan fasih. 

b. Selalu membaca atau melafalkan ayat yang ada di kitab – kitabNya. 

c. Selalu menjadikan kitab - kitabNya sebagai pedoman atau dasar dalam 

menjalani hidup didunia ini. 

d. Selalu mengamalkan perilaku yang baik ke keseharian sesuai yang di 

cantumkan pada kitab-kitabNya, dan selalu menghindari perilaku yang 

tidak dibenarkan dalam kitab. 

e. Selalu menjaga kesucian kitab dan selalu mebela kitab tersebut jika 

ada yang menistakannya 

E. Metode pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Scientific 

2. Model pembelajaran  : Everyone is Teacher Here 

3. Metode pembelajaran  : diskusi,tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media dan Bahan 

1. Media 

a. Gambar tentang kitab allah SWT 

b. Whiteboard/Blackboard 

c. Worksheet atau lembar kerja 

d. Lembar penilaian 

2. Bahan 

a. Pensil/Spidol 

b. Kertas 

G. Sumber Belajar 

- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2017. Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII (Buku Siswa) Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (halaman 1 - 21). 

- Al-quran 

- Internet   

- Buku referensi yang relevan 

 



 

 
 

H. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Indikator:  

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian beriman kepada 

kitab Allah SWT. 

2. Peserta didik dapat menganalisis dalil iman kepada kitab-kitab 

Allah SWT. 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengucapkan syukur 

kepada Allah swt dan berdo‘a bersama di pimpin oleh ketua kelas 

dengan khusuk. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyapa peserta didik untuk menciptakan keakraban. 

d. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dan materi sebelumnya.  

e. Guru mempersiapkan media atau alat pembelajaran  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilalui peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (65 Menit ) 

Mengamati 

a. Peserta didik membaca materi tentang beriman kepada kitab-kitab  

Allah SWT dan menganalisis dalil mengenai kitab Allah SWT. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari guru 

Experimen/Eksplorasi 

a. Guru membagikan potongan kartu kosong kepada setiap peserta 

didik.kemudian meminta peserta didik untuk menulis satu 

pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari tentang beriman 

kepada kitab-kitab  Allah SWT dan menganalisis dalil mengenai 

kitab Allah SWT. 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas yang 

berisi pertanyaan ke guru lalu meminta setiap peserta didik 

mengambil pertanyaan yang sudah dikumpulkan secara acak setiap 

masing-masing siswa   



 

 
 

c. Guru meminta peserta didik yang menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan pada kertas.kemudian meminta peserta didik untuk maju 

satu persatu membacakan pertanyaan dan jawaban  

d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

merespon pertanyaan tersebut 

e. Guru memberikan jawaban secara singkat 

Asosiasi 

a. Peserta didik membuat kesimpulan materi pelajaran 

 

 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

a. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas 

pertanyaan 

b. Guru dan peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pembelajaran dengan 

berdo‘a lalu mengucapkan salam penutup  

 

Pertemuan 2 

Indikator: 

1. Peserta didik dapat menyebutkan kitab-kitab dan rasul yang 

menerimanya. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan Perbedaan kitab dan suhuf. 

 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengucapkan syukur 

kepada Allah swt dan berdo‘a bersama di pimpin oleh ketua kelas 

dengan khusuk. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 



 

 
 

c. Guru menyapa peserta didik untuk menciptakan keakraban. 

d. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dan materi sebelumnya.  

e. Guru mempersiapkan media atau alat pembelajaran  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilalui peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

 

Kegiatan Inti (65 Menit ) 

Mengamati 

a. Peserta didik membaca materi tentang macam-macam kitab dan 

rasul yang menerimanya dan  perbedaan kitab dan suhuf. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari guru 

Experimen/Eksplorasi 

a. Guru membagikan potongan kartu kosong kepada setiap peserta 

didik lalu meminta peserta didik untuk menulis satu pertanyaan 

terkait materi yang sedang dipelajari tentang macam-macam kitab 

dan rasul yang menerimanya dan  perbedaan kitab dan suhuf. 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas yang 

berisi pertanyaan ke guru.setiap peserta didik mengambil 

pertanyaan yang sudah dikumpulkan secara acak setiap masing-

masing siswa 

c. Guru meminta peserta didik yang menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan pada kertas.peserta didik untuk maju satu persatu 

membacakan pertanyaan dan jawaban 

d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

merespon pertanyaan tersebut 

e. Guru memberikan jawaban secara singkat 

Asosiasi 

a. Peserta didik membuat kesimpulan materi pelajaran 

 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

a. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas 

pertanyaan 

b. Guru dan peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 



 

 
 

berikutnya  

d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pembelajaran dengan 

berdo‘a lalu mengucapkan salam penutup  

 

Pertemuan 3 

Indikator: 

1. Peserta didik dapat menganalisis rasul yang menerima suhuf. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang diambil dari 

beriman kepada kitab Allah SWT. 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengucapkan syukur 

kepada Allah swt dan berdo‘a bersama di pimpin oleh ketua kelas 

dengan khusuk. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyapa peserta didik untuk menciptakan keakraban. 

d. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dan materi sebelumnya.  

e. Guru mempersiapkan media atau alat pembelajaran  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilalui peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

 

Kegiatan Inti (65 Menit ) 

Mengamati 

a. Peserta didik membaca materi tentang rasul yang menerima suhuf 

dan nilai-nilai yang diambil dari beriman kepada kitab Allah SWT. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari guru. 

Experimen/Eksplorasi 

a. Guru membagikan potongan kartu kosong kepada setiap peserta 

didik lalu meminta peserta didik untuk menulis satu pertanyaan 



 

 
 

terkait materi yang sedang dipelajari tentang rasul yang menerima 

suhuf dan nilai-nilai yang diambil dari beriman kepada kitab Allah 

SWT 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas yang 

berisi pertanyaan ke guru.setiap peserta didik mengambil 

pertanyaan yang sudah dikumpulkan secara acak setiap masing-

masing siswa. 

c. Guru meminta peserta didik yang menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan pada kertas. peserta didik untuk maju satu persatu 

membacakan pertanyaan dan jawaban. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

merespon pertanyaan tersebut. 

e. Guru memberikan jawaban secara singkat. 

Asosiasi 

a. Peserta didik membuat kesimpulan materi pelajaran. 

 

 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

a. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas 

pertanyaan 

b. Guru dan peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pembelajaran dengan 

berdo‘a lalu mengucapkan salam penutup  

 

Pertemuan 4 

Indiktor: 

1. Peserta didik mampu menjelaskan dampak tidak beriman kepada 

kitab. 

2. Peserta didik dapat mencontohkan beriman kepada kitab Allah 

SWT. 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengucapkan syukur 

kepada Allah swt dan berdo‘a bersama di pimpin oleh ketua kelas 



 

 
 

dengan khusuk. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyapa peserta didik untuk menciptakan keakraban. 

d. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dan materi sebelumnya.  

e. Guru mempersiapkan media atau alat pembelajaran  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilalui peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (65 Menit ) 

Mengamati 

a. Peserta didik membaca materi tentag dampak tidak beriman kepasa 

kitab dan contoh dari beriman kepada kitab. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru. 

Experimen/Eksplorasi 

a. Guru membagikan potongan kartu kosong kepada setiap peserta 

didik lalu meminta peserta didik untuk menulis satu pertanyaan 

terkait materi yang sedang dipelajari tentag dampak tidak beriman 

kepasa kitab dan contoh dari beriman kepada kitab. 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas yang 

berisi pertanyaan ke guru.setiap peserta didik mengambil 

pertanyaan yang sudah dikumpulkan secara acak setiap masing-

masing siswa. 

c. Guru meminta peserta didik yang menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan pada kertas.peserta didik untuk maju satu persatu 

membacakan pertanyaan dan jawaban. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

merespon pertanyaan tersebut. 

e. Guru memberikan jawaban secara singkat. 

Asosiasi 

a. Peserta didik membuat kesimpulan materi pelajaran. 

 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

a. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas 

pertanyaan 

b. Guru dan peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran 



 

 
 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pembelajaran dengan 

berdo‘a lalu mengucapkan salam penutup  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KONTROL 

Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Bangkinang 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester   :  VIII / 1 (Satu) 

Materi Pokok   :  Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

Alokasi Waktu   :  2 Pertemuan (4 x 40 menit ) 

 

I. KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan  pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR KOMPETENSI 

Kompetensi dasar Indikator 

1.3 Beriman kepada kitab-kitab suci 

yang diturunkan Allah Swt. 

 

1.3.1 Meyakini bahwa Allah telah 

menurunkan kitab-kitabNya 

kepada para rasul untuk 

disampaikan kepada umat 

manusia. 

1.3.2 Percaya bahwa Al-Qur‘ān adalah 

kitab yang diturunkan kepada 

Nabi dan Rasul yang terakhir. 

1.3.3 Meyakini bahwa Al-Qur‘ān 

adalah mukjizat yang Agung. 

1.3.4 Mempedomani Al-Qur‘ān dalam 

perilaku sehari-hari. 

2.3  Menghayati perilaku toleran 

sebagai implementasi beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt. 

2.3.1 Menghargai pemeluk agama lain 

merupakan salah satu wujud 

menjalankan perintah yang 

terdapat dalam kitab suci al-

Qur‘ān. 



 

 
 

2.3.2 Berbuat baik kepada orang lain 

tanpa melihat agama yang dianut. 

2.3.3. Menghindari perilaku tercela 

terhadap penganut agama lain 

berkaitan dengan keyakinan yang 

dianutnya. 

2.3.4 Mengamalkan perintah-perintah 

yang terdapat dalam kitab suci al-

Qur‘an 

3.3 Memahami makna beriman 

kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

ciptaan-Nya. 

3.3.1 Menjelaskan pengertian iman 

kepada kitab-kitab Allah Swt.  

3.3.2 Menganalisis dalil iman kepada 

kitab-kitab Allah Swt.  

3.3.3 Menyebutkan kitab-kitab dan 

Rasul penerimanya. 

3.3.4 Menjelaskan perbedaan kitab dan 

suhuf. 

3.3.5  Mengidentifikasi nilai-nilai yang 

diambil dari  beriman kepada 

Kitab Allah  

3.3.6 menjabarkan contoh-contoh 

perilaku beriman kepada kitab 

Allah SWT. 
 

4.3  Menyajikan dalil naqli tentang 

beriman kepada Kitab-kitab 

Allah Swt. 

4.3.1 Mencari dalil naqli tentang 

keberadaan kitab-kitab Allah 

selain al-Qur‘an.  

4.3.2 Menyajikan paparan makna dalil 

naqli tentang kitab-kitab Allah 

disertai bukti-bukti lain yang 

relevan terkait dengan 

keberadaan kitab-kitab Allah 

mulai Taurat, Zabur, Injil, dan al-

Qur‘an. 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian beriman kepada kitab Allah 

SWT. 

L. Metode pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Scientific 

2. Model pembelajaran  : Ceramah 

3. Metode pembelajaran  : diskusi,tanya jawab dan penugasan 

 

 



 

 
 

1. Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

  Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengucapkan syukur 

kepada Allah swt dan berdo‘a bersama di pimpin oleh ketua kelas 

dengan khusuk. 

b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyapa peserta didik untuk menciptakan keakraban. 

d. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dan materi sebelumnya.  

e. Guru mempersiapkan media atau alat pembelajaran  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilalui peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (65 Menit ) 

Mengamati 

a. Peserta didik membaca materi tentang beriman kepada kitab-kitab 

allah SWT. 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari guru. 

Experimen/Eksplorasi 

a. Guru membagikan potongan kartu kosong kepada setiap peserta 

didik. 

b. Guru meminta peserta didik untuk menulis satu pertanyaan terkait 

materi yang sedang dipelajari. 

c. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas yang 

berisi pertanyaan ke guru. 

d. Guru meminta setiap peserta didik mengambil pertanyaan yang 

sudah dikumpulkan secara acak setiap masing-masing siswa. 

e. Guru meminta peserta didik yang menjawab pertanyaan yang telah 

diberikan pada kertas.  

f. Guru meminta peserta didik untuk maju satu persatu membacakan 

pertanyaan dan jawaban.  

g. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

merespon pertanyaan tersebut. 

h. Guru memberikan jawaban secara singkat. 



 

 
 

Asosiasi 

a. Peserta didik membuat kesimpulan materi pelajaran 

 

 

Kegiatan Penutup (5 Menit) 

a. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan kertas 

pertanyaan. 

b. Guru dan peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran. 

c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

d. Guru bersama-sama peserta didik menutup pembelajaran dengan 

berdo‘a lalu mengucapkan salam penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 9 

SOAL PRETEST DAN POST TEST 

Petunjuk pengisian! 

a. Bacalah soal pilihan ganda di bawah ini dengan teliti. 

b. Berilah tanda (X) pada alternatif jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap 

paling benar. 

 

1. Meyakini keberadaan kitab-kitab Allah merupakan perkara yang 

sangat penting bagi umat Islam. Sebagai orang yang beriman kepada 

kitab Allah berarti kita harus.... 

a. mempercayai dan mengamalkan semua isi kitab Allah Swt 

b.  percaya bahwa kitab-kitab itu betul-betul dari Allah Swt.  

c. percaya dan mengamalkan semua kitab-kitab yang ada 

d. menganggap bahwa al-Qur‘ān saja yang perlu dipercayai 

2. Dalam al-Qur‘ān disebutkan ada 4 kitab yang diturunkan kepada 4 Rasul. 

Keempat Rasul tersebut adalah.... 

a. Nuh, Ibrahim, Musa, Muhammad 

b. Musa, Ibrahim, Isa, Muhammad 

c. Nuh, Dawud, Isa, Muhammad 

d. Musa, Dawud, Isa, Muhammad 

3. Perhatikan surah an-nisa 136 berikut ini 

لَ  عَهىَ   رَس ىنهِِ  , ِ  وَرَس ىنهِِ  وَانْكِتاَبِ  انَّذِي نزََّ  ٌاَ أٌَُّهاَ انَّذٌِنَ  آمَن ىا آمِن ىا باِللَّّ

 وَ  انْكِتاَبِ  انَّذِي أنَْزَلَ  مِنْ  قبَْم  ...

Ayat diatas menjelaskan tentang apa... 

a. Bertakwa kepada allah 

b. Beriman kepada kitab  allah 

c. Menjaga kebersihan lingkungan 

d. Beribadah kepada allah 

4. Di antara 4 kitab Allah yang paling awal/terdahulu adalah kitab.... 

a.  Taurat 

b. Al-Qur‘ān 

c. Zabur 

d. Injil 



 

 
 

ا .5 ب ىرً ودَ  زَ  او  ا دَ َ ن ٍْ َ ت آ وَ   

pada surah al-isra‘ ayat 55 ditas menjelaskan tentang apa 

a. Allah Swt. menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s. 

b.  Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s. 

c. Allah Swt. menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Isa a.s. 

d. Allah Swt. menurunkan kitab al-Qur‘ān kepada Nabi Muhammad saw. 

6. Di antara 4 kitab Allah yang paling terakhir diturunkan adalah kitab.... 

a. Taurat 

b. Al-Qur‘ān 

c.  Zabur 

d. Injil 

7. Kitab zabur diturunkan pada abad ke... 

a. 10 M 

b. 12 M 

c. 7 M  

d. 1 M 

8. Kitab injil diturunkan pada abad ke.. 

a. 16 M 

b. 10 M 

c. 5 M 

d. 1 M 

9. Kitab taurat diturunkan dimana 

a. Bukit sinai 

b. Gua hira 

c. Mesir 

d. Yerusalem  

10. Kitab taurat menggunakan bahasa 

a. Ibrani 

b. Arab 

c. Suryani 

d. Qibti 

11. Isi ajarannya berupa do‘a-do‘a, zikir, dan lantunan nyanyian untuk Allah 

adalah salah satu kandungan dari kitab.  

a. Taurat 



 

 
 

b. Injil 

c. Zabur 

d. Al-quran 

12. Kitab Allah yang paling lengkap sebagai penyempurna kitab-kitab 

sebelumnya yaitu........ 

a. Zabur 

b. Taurat 

c. Al-quran 

d. Injil 

13. Semua kitab Allah berisi ajaran yang benar dan baik sesuai 

dengan masanya. Ajaran yang sama dan tertuang dalam semua kitab 

Allah adalah tentang... 

a. Mengesakan allah SWT 

b. Tata cara beribadah 

c. Tata cara bersatu padu 

d. Larangan membunuh binatang 

14. Kitab injil berisi ajaran tentang.... 

a. Berisi tentang zikir dan nasihat-nasihat 

b. Berisi tentang sejarah 

c. Membenarkan kitab taurat 

d. Larangan menyembah patung 

15. Pengertian suhuf adalah... 

a. wahyu yang diterima para nabi dan dibukukan 

b. ucapan para nabi yang sudah tertulis dan dibukukan 

c. ketetapan para sahabat Nabi yang telah dibukukan 

d. Lembaran wahyu Allah Swt. yang tidak dibukukan 

16. Di antara Nabi berikut ini yang menerima suhuf adalah Nabi…. 

a. Ibrahim As 

b. Sulaiman As 

c. Ismail As 

d. Harun As 

17. Nabi yang menerima kitab dan juga menerima suhuf... 

a. Musa As 

b. Ismail As 

c. Sulaiman As 

d. Muhammad SAW 

18. Perbedaan suhuf dan kitab adalah 



 

 
 

a. Berisi tentang keesaan allah 

b. Sama-sama dibukukan 

c. Isi kitab lebih lengkap daripada suhuf 

d. Berisi firman allah SWT 

19. Wahyu Nabi Muhammad Saw yang pertama turun dalam Al-Qur‘an 

adalah.... 

a. Al-isra‘ayat 1-5 

b. Al-maidah ayat 3 

c. Al-‗alaq ayat 1-5 

d. Al-falah ayat 1-5 

20. Al-Qur‘an diturunkan secara berangsur-angsur selama... 

a. 25 tahun 5 bulan 15 hari 

b. 24 tahun 4 bulan 14 hari 

c. 23 tahun 3 bulan 13 hari 

d. 22 tahun 2 bulan 22 hari 

21. Wahyu yang pertama tersebut diturunkan ketika nabi muhammad  

a. Tidur malam 

b. Berkhalwat di Gua Hira 

c. Haji Wada‘ 

d. Berada di sekitar Ka‘bah 

22. Al-quran diturunkan di dua tempat yaitu... 

a. Mekah dan mesir 

b. Madinah dan mekah 

c. Mesir dan madinah 

d. Irak dan suriah 

23. Malam diturukannya al-quran disebut dengan 

a. malam nuzulul  quran 

b. isra‘ mi‘raj 

c. lailatul qadr 

d. tilawatil quran 

24. Berikut ini yang bukan keutamaan kitab suci Al-Qur‘an adalah ... 

a. Menjadi Petunjuk sepanjang masa 

b. Berisikan banyak cerita orang baik dan orang durhaka 

c. Terpelihara kemurniannya 

d. Yang membacanya mendapat pahala 

25. Salah satu dampak positif dari beriman kepada kitab allah adalah 

a. Menjadi tidak taat kepada allah 

b. Mendidik umat islam untuk bersikap toleran terhadap pemeluk agama 

lain untuk menciptakan kerukunan hidup antar umat beragama, sebab 

dalam beragama tidak ada unsur paksaan. 



 

 
 

c. Membenci pemeluk agama lain 

d. Sikap rasis terhadap keberagaman beragama 

 

KUNCI JAWABAN 

1. B  11.   C  21.   A   

2. D  12.   C  22.   B 

3. B  13.   A  23.   A 

4. C  14.   C  24.   B 

5. B  15.   D   25.   B 

6. B  16.   A 

7. A  17.   A 

8. D  18.   C 

9. A  19.   C 

10. A  20.   D 
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LAMPIRAN 11 

  

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 12 
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